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Abstract. The purpose of this research are (1). Knowing the effect of rewards on students' thematic learning
interest. (2). Knowing the effect of ice beaker on students' thematic learning interest. (3). Knowing the effect of
reward and ice breaker on students' thematic learning interest. In the learning process the teacher must be able
to create active and enjoyable learning in accordance with the characteristics of students in order to achieve
educational goals. The research method used in this study is a survey method. The population in this study were
students of class VI SDK ST.Yoseph 2 Naikoten Kota Kupang, while the samples were all students of class VI,
totaling 38 students. Data collection techniques used are questionnaires and documentation. The data analysis
techniques in this study were the normality test, homogeneity test, linearity test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test. The results of data analysis showed a significant value of 0.05% was obtained: (1). Reward
has a significant effect on students' thematic learning interest. This is based on the results of the t test known that
t count > t table 6.240 > 2.059 and a significant value of 0.05, namely with a contribution of 18.7% to students’
thematic learning interest. (2). Ice breaker has a significant effect on students' thematic learning interest. This is
based on the results of the t test known that t count >t table is 26,039 >1.628 and a significant value of 0.00
>0.05, namely with a contribution of 23.6% to students' interest in thematic learning. (3). Rewards and ice
breakers affect students' thematic learning interest. Based on the F test, it is known that t count >t table is 42.378
> 2.63 and a significance value of 0.000 <0.05 and contributes 31.9% to students' thematic learning interest
while the rest is influenced by other variables. This can be interpreted that the independent variables (reward and
ice breaker variables) contribute or influence 74.2% of students' thematic learning interest. The remaining 25.8%
of students' thematic learning interest is influenced by other variations outside of this study.

Keywords: Reward, Ice Breaking, Interest in Learning

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah (1). Mengetahui pengaruh reward terhadap minat belajar
tematik siswa . (2). Mengetahui pengaruh ice beaker terhadap minat belajar tematik siswa. (3).
Mengetahui pengaruh reward dan ice breaker terhadap minat belajar tematik siswa.

Dalam proses pembelajaran guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswa demi mencapai tujuan pendidikan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VI SDK ST.Yoseph 2 Naikoten Kota Kupang, sedangkan yang menjadi sampel adalah
semua siswa kelas VI yang berjumlah 38 siswa . Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data dalampenelitian ini adalah uji normalitas, uji
homogenitas, uji linearitas, uji multi kolinearitas dan uji heterokeditas.

Hasil analisis data menunjukan nilai signifikan 0,05% dipereoleh : (1). Reward berpengaruh signifikan
terhadap minat belajar tematik siswa. Hal ini berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa thitung > ttabel
6,240 > 2,059 dan nilai signifikan 0,05 yaitu dengan kontribsui sebesar 18,7 % terhadap minat belajar
tematik siswa. (2). Ice breaker berpengaruh signifikan terhadap minat belajar tematik siswa. Hal ini
berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa thitung >t tabel yaitu 26.039 > 1,628 dan nilai signifikan 0,00
> 0,05 yaitu dengan kontribusi sebesar 23,6% terhadap minat belajar tematik siswa. (3). Reward dan
ice breaker berpengaruh terhadap minat belajar tematik siswa. Hal ini berdasarkan uji F diketahui
bahwa thitung > t tabel yaitu 42,378 > 2,63 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 dan memberikan
kontribusi sebesar 31,0% terhadap minat belajar tematik siswa sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa variabel bebas (variabel reward dan ice breaker)
memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 74,2% terhadap minat belajar tematik siswa Selebihnya
yakni sebesar 25,8% dari minat belajar tematik siswa dipengaruhi oleh variasi lain di luar penelitian
ini.

Kata Kunci: Penghargaan, Ice Breaker dan Minat Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya proses membantu peserta didik dalam pengembangan diri
sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan dengan selalu bersikap
terbuka terhadap perkembangan zaman tanpa harus kehilangan identitas diri. Berdasarkan
Undang-undang No 22 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang pada hakikatnya
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemapuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sehubungan dengan hal tersebut, pembangunan dibidang pendidikan merupakan wahana yang
sangat baik dalam pembinaan sumber daya manusia di Indonesia. Realisasi dari pelaksanaaan
pembangunan dibidang pendidikan salah satunya dengan pendidikan formal yang dilaksanakan
secara berjenjang dan berkesinambungan. Dimulai dari jenjang pendidikan dasar sampai
perguruan tinggi dimana tiap jenjang pendidikan mempunyai perannya sendiri-sendiri.

Tuntutan mendasar yang dialami dunia pendidikan saat ini adalah peningkatan mutu
pembelajaran agar setiap lembaga pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
terampil dan cerdas. Generasi cerdas dan berkarakter merupakan salah satu tujuan dari
pendidikan yang terdapat dalam kurikulum, karena kegiatan pembelajaran di kelas merupakan
jantung dari kurikulum itu sendiri artinya behasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak tergantung pada proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik. Kurikulum itu
sendiri berfungsi sebagai acuan dan pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum
dari waktu ke waktu selalu mengalami perubahan mengikuti perkembangan zaman. Kurikulum
yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini dalam kegiatan
pembelajaran di kelas menggunakan model pembelajaran tematik.

Menurut Kadir (2015:6) menyatakan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang diawali dengan suatu tema tertentu yang mengaitkan dengan pokok bahasan lain, yang
dilakukan secara spontan atau direncanakan baik dalam satu bidang studi atau lebih dan dengan
beragam pengalaman belajar sehingga pembelajaran menjadi semakin bermakna. Pembelajaran
tematik merupakan salah satu bentuk pembaruan dalam pendidikan yang diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran merupakan salah satu proses yang sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar dan perubahan tingkah laku. Pembelajaran akan berjalan dengan baik
apabila siswa tertarik dengan apa yang sedang dipelajari. Ketertarikan akan materi akan
menimbulkan minat belajar siswa dalam mempelajari materi yang sedang diajarkan.

Menurut Syah (2013:133), Minat berarti kecendrungan atau kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesautu. Dengan adanya minat belajar maka siswa akan lebih
mudah mengenal dan memahami materi yang sedang dipelajari. Siswa akan lebih tertarik untuk
mengemukakan pendapatnya, lebih berani tampil dan sungguh-sungguh, bersemangat dalam
proses pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang dipelajari.
Begitupun dengan siswa yang tidak mempunyai minat belajar biasanya kurang memiliki
perhatian dalam proses pembelajaran, tidak bersungguh-sungguh, tidak bersemangat, tidak
berani tampil dan takut untuk bertanya sehingga guru perlu memberikan penghargaan (reward)
agar siswa semangat dalam proses pembelajaran.

Salah satu manfaat dari reward yaitu meningkatkan motivasi belajar anak ketika
seorang anak mendapatkan reward dari orang tua ataupun gurunya maka otomatis dia akan
semakin termotivasi untuk semakin giat belajar dan mempertahankan prestasinya. Seperti yang
di kememukakan oleh Marsudi, (2011:41) bahwa “Reward (hadiah) adalah berbagai bentuk
apresiasi atau penghargaan suatu prestasi yang telah dicapai oleh seseorang atau kelompok anak
dalam aktivitas tertentu”. Pemberian reward atau hadiah yang diberikan bukan hanya dalam
bentuk benda tetapi juga bisa dalam bentuk pujian, tepuk tangan, pemberian angka,
penambahan nilai, acungan jempol, gerakan tubuh dalam bentuk senyum ceria bersemangat,
menyapa nama, memberi salam dan lain sebagainya untuk memberikan umpan balik terhadap
peserta didik. Selain reward ada juga ice breaker yang bisa meningkatkan minat belajar siswa.
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Tujuan ice breaker untuk menarik siswa dalam proses pembelajaran. Menurut
Suroharjuno, 2012: 1), “Ice breaker adalah peralihan situasi dari yang membosankan, membuat
mengantuk, menjenuhkan dan tegang menjadi rileks, bersemangat, tidak membuat mengantuk
serta ada perhatian dan ada rasa senang untuk mendengarkan atau melihat orang berbicara di
depan kelas atau ruang pertemuan”.

Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa reward dan ice breaking sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran di dalam kelas. Namun sesuai pra observasi yang dilakukan peneliti di SDK
St.Yoseph 2 Kota Kupang ditemukan informasi bahwa: “sebagian guru kurang memberikan
apresiasi (reward) terhadap prestasi yang diperoleh siswa sehingga sangat mempengaruhi minat
belajar tematik siswa”, dan pada pra observasi tersebut peneliti juga menemukan informasi
bahwa selama proses pembelajaran berlangsung sebagian guru kurang memperhatikan tingkat
kejenuhan siswa yaitu hanya memonoton pada materi yang disampaikan tanpa memberikan
waktu bermain (ice breaker) pada siswa sehingga akan mempengaruhi minat belajar tematik
siswa”. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Reward dan Ice Breaker Terhadap Minat Belajar Tematik
Siswa di kelas VI SDK.St. Yoseph 2 Naikoten Kupang”.

METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan metode survei. Menurut Riduwan, (2011:49) penelitian survei adalah penelitian
yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga di temukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi, dan hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologi.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Sekolah Dasar Santo Yoseph 2 Naikoten Kota Kupang.
Sekolah ini terletak di JIn E.R Herewila, Kelurahan Naikoten, Kecamatan Kota Raja Kota
Kupang. Status Sekolah Swasta NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional).

Sekolah Dasar Khatolik Santo Yoseph 2 Naikoten Kota Kupang mempunyai visi sebagai
berikut: "Mewujudkan SDM Kristiani yang "berbudi luhur, unggul dalam berprestasi dalam
berprestasi serta menguasai IPTEKES”.

Sedangkan misinya sebagai berikut: 1). Menciptakan sekolah sebagai lembaga
pendidikan yang dapat menghargai keragaman peserta didik dalam suasana penuh
kekeluargaan. 2). Mengoptimalkan komunikasi dan kerjasama yang sinerji Antara semua
komponen, dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. 3). Membekali peserta didik agar
berfikir logis, kritis, kreatif dan infatif serta menjunjung tinggi nilai-nilai Religiusitas, kejujuran,
kedisiplinan dan menghargai karya dan prestasi orang lain. 4). Membekali peserta didik agar
dapat mencintai alam lingkungan sekitarnya.5).Meningkatkan proposionalisme guru dalam
penugasan dan pengembangan kurikulum.

SD Katolik Santo Yoseph 2 Naikoten memiliki gedung-gedung layak pakai dengan
rincian sebagai berikut:1 ruang guru, 1 ruang staf, dan 1 ruang kepala sekolah. Ruang kelas yang
ada di SDK St. Yoseph 2 sebanyak 6 kelas dengan rincian sebagai berikut: Kelas 1 sampai kelas
6 terdiri dari satu-satu ruangan saja dan 1 orang guru yang mengasuh dan mendampingi masing-
masing kelas tersebut. Selain ruangan kelas juga terdapat fasilitas pendukung lainnya
diantaranya sebuah Kantin Sehat, Ruang Tata Usaha, Perpustakaan Sekolah, sejumlah toilet
fungsional, lapangan upacara juga digunakan sebagai lapangan olaraga.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh signifikan

pengaruh reward dan ice breaker terhadap minat belajar tematik siswa kelas VI di Sekolah Dasar
Volume 2 Nomor 1 Januari 2023 - HINEF : JURNAL RUMPUN ILMU PENDIDIKAN 29 |



~ HINEF : JURNAL RUMPUN ILMU PENDIDIKAN

Khatolik Santo Yoseph 2 Naikoten Kupang. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan Pengaruh ini dibuktikan secara statistik dengan diperoleh
nilai signifikan sebesar 0,000<0,05, dan nilai thitung sebesar 6,240> t tabel 2,059. Berdasarkan
hasil statistik tersebut dapat diketahui bahwa variabel bebas (variabel reward dan ice breaker)
memberikan kontribusi atau pengaruh sbesar terhadap minat belajar tematik siswa.

Berdasarkan hasil penelitian salah bagian penting dalam pendidikan adalah bagaimana
peran guru dalam membimbing peserta didik agar mudah memahami setiap materi yang
disampaikan dengan berbagai metode, teknik, model dan strategi yang tepat untuk
mentransferkan mata pelajaran tematik yang dianggap sulit oleh peserta didik. Dengan
menhadirkan reward untuk membangkitkan minat belajar siswa serta memiliki tujuan untuk
lebih mengembangkan dan mengoptimalkan motivasi yang bersifat intrinsik dan ekstrensik
dalam artian siswa melakukan suatu perbuatan maka perbuatan timbul dari kesadaran siswa itu
sendiri dan dengan reward itu diharapkan dapat membnagun suatu hubungan yang positif
antara guru dan siswa, karena reward itu adalah bagian dari rasa cinta kasih sayang seorang
guru kepada siswa.

Selain reward, ada juga ice breaker yang juga memiliki manfaat yang yaitu sebagai berikut
menghilangkan kebosanan, kejenuhan, kecemasan dan keletihan karena bisa keluar sementara
dari rutinitas pelajaran dengan melakukan aktifitas bebas dan ceria dan juga manfaat : Melatih
pola pikir siswa menjadi lebih kreatif dan luas, mengembangkan dan mengoptimalkan otak dan
kreatifitas siswa, melatih siswa berinteraksi dalam kelompok dan bekerjasama dengan satu tim,
melatih berpikir sistematis dan kreatif untuk memecahkan masalah, meningkatkan rasa percaya
diri, melatih menentukan strategi secara matang , melatih kreatifitas dengan bahan yang
terbatas, melatih konsentrasi, berani bertindak dan tidak takut salah dan terciptanya kondisi
yang dinamis antar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat belajar siswa di SD Katolik Santo Yoseph 2 Naikoten yang telah dibuktikan secara statistik.
Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket kepada 38 responden. Data penelitian ini
kemudian dianalisis menggunakan program SPSS statistic 16 Tahun 2021 untuk mengetahui
tingkat kenormalan data, homogen data, uji heterokedastisitas, uji linearitas regresi, dan regresi
linear sederhana. Tabel deskriptif hasil analisis menunjukkan rata-rata skor pada data untuk
variabel X1, X2 daan Y yaitu 0,951 (95%). Selain itu, hasil analisis uji normalitas menunjukkan
nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,519, maka uji tersebut memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data reward dan ice breaker normal. Uji homogenitas
menunjukkan data reward dengan nilai signifikan sebesar 0,91 maka nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga distribusi reward dan ice breaker dinyatakan homogen.

Hasil uji heterokedastisitas di atas menunjukkan reward dan ice breaker pada bminat
belajar siswa menunjukkan nilai signifikan uji glejser sebesar 0,046 dan minat belajar tematik
siswa menunjukkan nilai signifikan uji glejser sebesar 0,013, maka kedua uji tersebut memiliki
nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga data reward dan ice breaker tidak terjadi gejala
heterokedastisitas.

Hasil uji linearitas regresi di atas untuk reward terhadap minat belajar tematik siswa
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,686 dan ice breaker terhadap minat belajar tematik
siswa sebesar 0,512 maka kedua uji tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga data minat belajar tematik siswa terdapat hubungan yang linear.

Selain itu hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,07 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (reward) berpengaruh terhadap variabel Y (minat belajar
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siswa), dan variabel X2 (ice breaker) berpengaruh terhadap variabel Y nilai signifikan sebesar
0,02 < 0,05 . Berdasarkan nilai t : diketahui nilai sebesar 42,378 dan bi1= 0,628 serta b2=0,467,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya reward dan ice breaker sam-sama berpengaruh
terhadap minat belajar tematik siswa di Sekolah Dasar Santo Yoseph 2 Naikoten Kota Kupang.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syah, (2013:133) yang
menjelaskan Minat berarti kecendrungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesautu. Jika seseorang telah memiliki keinginan yang besar terhadap suatu hal maka
apapun akan dilakukannya. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri
seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, sebab tanpa minat seseorang tidak mungkin
melakukan sesuatu. Hal ini menunjukan bahwa mempengaruhi seseorang untuk melakukan
sesuatu.

Selanjutnya Djamarah (2011:166) berpendapat bahwa minat adalah kecenderungan yang
menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktifitas

Hal tersebut dibuktikan setelah peneliti melakukan uji hipotesis dan hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa reward dan ice breaker dapat memberikan kontribusi positif
signifikan terhadap minat belajar tematik siswa di Sekolah Dasar Khatolik Santo Yoseph 2
Naikoten Kota Kupang.

SIMPULAN

Dari hasil analisis data, terdapat beberapa hal yang dapat ditarik kesimpulannya, yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan reward dan ice breaker terhadap minat belajar tematik siswa pada
siswa Kelas VI di SDK St.Yoseph 2 Naikoten Kota Kupang, dimana hasil uji regresi linear
sederhana menunjukkan nilai signifikan dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05, dan nilai t: diketahui nilai thitung sebesar 6,240 > t tabel 2,059. Selain itu,
besarnya nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai R Square 0,187. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa variabel bebas (variabel reward) memberikan kontribusi atau pengaruh
sebesar 18,7% terhadap minat belajar tematik siswa. Selebihnya yakni sebesar 81,3% dari minat
belajar tematik siswa dipengaruhi oleh variasi lain di luar penelitian ini.

Terdapat pengaruh yang signifikan reward dan ice breaker terhadap minat belajar
tematik siswa di SDK St.Yoseph 2 Naikoten Kota Kupang, dimana hasil uji regresi linear
sederhana menunjukkan nilai signifikan dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05, dan nilai t: diketahui nilai thitung sebesar 6,823 > t tabel 2,07. Selain itu, besarnya
nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai R Square 0,319. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa variabel bebas (variabel reward dan ice breaker) memberikan kontribusi atau pengaruh
sebesar 74,2% terhadap minat belajar tematik siswa Selebihnya yakni sebesar 25,8% dari minat
belajar tematik siswa dipengaruhi oleh variasi lain di luar penelitian ini.

Terdapat pengaruh yang signifikan reward dan ice breaker secara bersama-sama
terhadap minat belajar tematik pada siswa Kelas VI di SDK St.Yoseph 2 Naikoten Kupang,
dimana hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai signifikan dari tabel Coefficients
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 42,378 > Ftabel 2,63.
Selain itu, besarnya nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai R Square 0,319. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa variabel bebas (variabel reward dan ice breaker) memberikan
kontribusi atau pengaruh sebesar 31,9% terhadap minat belajar tematik siswa. Selebihnya yakni
sebesar 68,1% dari minat belajar tematik siswa dipengaruhi oleh variasi lain di luar penelitian
ini.
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